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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untukbamém manusia
dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadtap perubahan
yang terjadi. Dalam rangka pembangunan manusiaulseyd, pembangunan
dibidang pendidikan merupakan sarana dan wahang gamgat baik di dalam
pembinaan Sumber Daya Manusia. Oleh karena itianigidoendidikan perlu
mendapat perhatian, penanganan, dan prioritas asecdensif baik oleh
pemerintah, keluarga, dan pengelola pendidikanudns.

Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kasaliangsa itu sendiri.
Untuk memperlancar proses pendidikan diperlukartusuadah atau lembaga
yang disebut sekolah. Secara sistematis sekolah takrencanakan bermacam
lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang mengkan bermacam
kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagaateegbelajar sehingga siswa
memperoleh pengalaman pendidikan. Sekolah dapalonamy pertumbuhan dan
perkembangannya kearah suatu tujuan yang dicaiasitdalam pendidikan.

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Ranhgen dan
keterampilan seseorang diperoleh melalui belajard@jb, 1988). Keberhasilan

proses dan hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktaitu faktor dari luar dan



faktor dari dalam diri individu. Faktor dari luaaiyu faktor yang berasal dari luar
diri anak/individu, terdiri dari lingkungan dan tnsmental

Matematika merupakan ilmu yang bersifat universahgy mendasari
perkembangan teknologi modern. Matematika mempupgeanan yang sangat
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajuétaya pikir manusia.

Perkembangan yang pesat di bidang teknologi infsrrdan komunikasi
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematikédeng bilangan, aljabar,
analisis, dan teori peluang. Untuk dapat mengudeaimenciptakan teknologi di
masa depan diperlukan penguasaan matematika yahgdgak usia dini.

Mata pelajaran matematika diberikan kepada semseraedidik sejak dari
Sekolah Dasar untuk membekali siswa kemampuan Koerfagis, “analitis,
sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bealsanna.

Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa memilkémampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informm@skwertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kitmhp#i masa mendatang
(memasuki era globalisasi).

Matematika memiliki peranan sangat besar dalamdkgfain mendatang,
namun dewasa ini mata pelajaran matematika masihjadie pobia bagi
kebanyakan siswa.

Mengacu pada hasil ujian dan rendahnya minat vetagava pada mata
pelajaran matematika, maka dipandang perlu untukingkatkan minat dan

motivasi siswa dalam belajar matematika. Usahaaisglang dilakukan



hendaknya tidak hanya berpusat pada usaha untukikkan prestasi kognitif,
namun juga usaha yang dapat menaikkan faktor afe&iva.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar diperlukaatuskeahlian atau
keterampilan pengelolaan kelas yang harus dimdieh seorang guru dalam
menyampaikan materi pelajaran karena setiap sisemiliki kemampuan dan
taraf bernalar yang berbeda-beda. Untuk itu, segoamu hendaknya memiliki
pendekatan dan metode pembelajaran yang tepatssgea mampu memahami
materi pelajaran yang diajarkan.

Apabila dicermati proses interaksi siswa dapatndiltlan merupakan bagian
dari proses pembelajaran, seperti yang dikemukeaim ©@brey dalam Sagala (2003

: 61 ) bahwa :

“ Pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkursgseorang secara
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut sef&édam tingkah laku
tertentu dalam kondisi- kondisi khusus atau mentiaas respons terhadap

situasi tertentu.”

Selanjutnya Syaiful Sagala , menyatakan bahwa plajmb@n mempunyai dua

karakteristik, yaitu :

Pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan posdikir. Kedua , dalam
proses pembelajaran membangun suasana dialogiprds@s tanya jawab terus
menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan mkatkgn kemampuan

berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan ikeerftu dapat membantu



siswa untuk memperoleh pengetahuan yang merekariksissendiri. (Sagala,

2003:63)

Dari uraian di atas, proses pembelajaran yang tagat dilakukan oleh
siswa baik didalam maupun di luar kelas, dan dehgaakteristik yang dimiliki
oleh siswa diharapkan mereka mampu berinteraksi laBosialisasi dengan

teman- temannya secara baik dan bijak.

Dengan intensitas yang tinggi serta Kkontinuitas ajpel secara
berkesinambungan diharapkan proses interaksi ssesalma teman dapat tercipta
dengan baik dan pada gilirannya mereka saling negghdan menghormati satu
sama lain walaupun dalam perjalanannya merekagshinbeda pendapat yang

pada akhirnya mereka saling menumbuhkan sikap deti@kntar sesama.

Paradigma metodologi pendidikan saat ini disacdaint mengalami suatu
pergeseran dari behaviourisme ke konstruktivismeagyaenuntut guru di
lapangan harus mempunyai syarat dan kompetensk alagpat melakukan suatu
perubahan dalam melaksanakan proses pembelajakatadi Guru dituntut lebih
kreatif, inovatif, bukan sebagéeacher center, menempatkan siswa tidak hanya
sebagai objek belajar tetapi juga sebagai subjdijdsedan pada akhirnya
bermuara pada proses pembelajaran yang menyenanbkagembira, dan
demokratis yang menghargai setiap pendapat sehipgda akhirnya substansi

pembelajaran benar-benar dihayati.



Untuk menciptakan situasi yang diharapkan padaypéan di atas, guru
harus mempunyai syarat-syarat apa yang diperlukaland mengajar dan
membangun pembelajaran siswa agar efektif di kel#g bekerjasama dalam
belajar sehingga tercipta suasana yang menyenanggansaling menghargai

(demokratis ) , diantaranya :

1. Guru harus lebih banyak menggunakan metode padduwalengajar,
variasi metode mengakibatkan penyajian bahan lelb@marik perhatian
siswa, mudah diterima siswa, sehingga kelas merjjatip, sedangkan
metode pelajaran yang selalu sama ( monoton) alkeambmsankan siswa.

2.  Menumbuhkan motivasi, hal ini sangat berperan pddanajuan,
perkembangan siswa. Selanjutnya melalui prosegabelala motivasi guru
tepat dan mengenai sasaran akan meningkatkan &edwajar, dengan
tujuan yang jelas maka siswa akan belajar lebilurtelgiat dan lebih

bersemangat. (Slameto, 1987 :92 )

Kita yakin pada saat ini banyak guru yang telahlaksanakan teori
konstruktivisme dalam pembelajaran di kelas tetapi volumenya mesibatas,
karena kenyataan di lapangan kita masih banyak umgrgi guru yang dalam
mengajar masih terkesan hanya melaksanakan kewajidaidak memerlukan
strategi, metode dalam mengajar, baginya yang mmpntiagaimana sebuah

peristiwa pembelajaran dapat berlangsung.

Di sisi lain bahwa pelaksanaan kegiatan belajargaj@n di mana pengajar

masih memegang peran yang sangat dominan, pergasak ceramaltelling
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method) dan kurang membantu pengembangan aktivitas muyKeésmadi,

1993:24)

Guru menyadari bahwa matematika sering dianggapgselmnata pelajaran
yang kurang diminati, ditakuti, dan dihindari olsbbagian besar siswa. Siswa
seharusnya sadar bahwa kemampuan berpikir logisallae rasional, dan cermat
menjadi ciri utama matematika. Penalaran adalatuspioses berpikir dalam
rangka menarik kesimpulan. Siswa yang mempunyaiake@puan bernalar tinggi
tidak akan mengalami kesulitan dalam memahami mp&dajaran matematika,
sebaliknya siswa yang kemampuan bernalarnya remdagkin akan mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran matematik

Berbagai alternatif yang digunakan dalam pembelajanatematika baik

pendekatan matematika yang digunakan atau jugadmgtng digunakannya.

B. Rumusan Masalah

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian idaladn apakah
pembelajaran matematika menggunakan model penenerdmbing dapat
meningkatkan penguasaan konsep matematika dan asiotlelajar siswa.

Rumusan ini kemudian dijabarkan dalam pernyataamypéaan berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan penguasaasek matematika
antara siswa yang mengikuti pembelajaran denganodeetpenemuan
terbimbing dengan siswa yang mengikuti pembelajdr@sa ditinjau dari

level sekolah (sedang dan rendah)?



2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan motivasiaasiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbingadesgwa yang
mengikuti pembelajaran biasa ditinjau dari levédadagh (sedang dan rendah)?

3. Apakah terdapat interaksi antara metode pembefajg@ag digunakan dan
level sekolah dalam meningkatkan penguasaan kanaggmatika?

4. Apakah terdapat interaksi antara metode pembetajgaag digunakan dan

level sekolah dalam meningkatkan motivasi belapwa?

C. Batasan Masalah
Ruang lingkup permasalahan dari penelitian ini @iapada hal-hal

sebagai berikut:

1. Materi pelajaran dipilih berkenaan dengan geomyrty: Keliling dan Luas.

2. Indikator penguasaan yang diukur adalah pemahanetasional, yang
meliputi kemampuan kemampuan mengerjakan soal dealg@ritma yang
benar dan bisa menjelaskan hasilnya, serta merarapdnsep yang sudah

dipelajari pada keadaan baru yang berkaitan.

D. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengkaji dan membandingkan peningkatan penguakaasep dengan
menggunakan pembelajaran model penemuan terbimbuieggan

pembelajaran biasa.



Mengkaji dan membandingkan peningkatan motivasiajael siswa
terhadap pembelajaran matematika dengan menggunaba@el penemuan
terbimbing dengan pembelajaran biasa.

Melihat interaksi antara metode pembelajaran yaggndkan dan level
sekolah dalam meningkatkan penguasaan konsep niéama

Melihat interaksi antara metode pembelajaran yaggndkan dan level

sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran tentandphsttilah dalam

penelitian ini, perlu dijelaskan dahulu istilahiegh penting dari judul penelitian

yakni sebagai berikut.

1.

Model Penemuan terbimbing merupakan suatu rangkativititas
pembelajaran yang melibatkan siswa secara maksirdumana siswa dan
menemukan jawaban dari hasil yang diperolehnya ngghi tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalami imampu
menjelaskan kembali konsep dengan baik. Pengu&saeep dalam hal ini
ketercapaian tiga kognitif dari taksonomi bloomtyaiafalan/ingatan (C1),
pemahaman (C2) dan aplikasi (C3).

Motivasi belajar siswa adalah keinginan untuk meéstga lebih dalam

terhadap sesuatu, hal ini dapat dilihat dari aatusiswa dalam mengikuti



proses pembelajaran yang berbeda yaitu pembelajdemgan metode

penemuan terbimbing dengan pembelajaran biasa.

F. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipot@sg diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Ho . Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuagupsaan konsep
matematika antara siswa yang mengikuti pembelajgememuan terbimbing
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konveakuitinjau dari level

sekolah (sedang dan rendah).

Hy . Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pengudsaesep
matematika antara siswa yang mengikuti pembelajgememuan terbimbing
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konveakuitinjau dari level

sekolah (sedang dan rendah).

Ho . Tidak terdapat perbedaan peningkatan motivasirardswa yang
mengikuti pembelajaran penemuan terbimbing dengavasyang mengikuti

pembelajaran konvensional ditinjau dari level sakdsedang dan rendah).

H, . Terdapat perbedaan peningkatan motivasi antans siang mengikuti
pembelajaran penemuan terbimbing dengan siswa yamngikuti

pembelajaran konvensional ditinjau dari level sakdksedang dan rendah).






